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ABSTRAK

Suci Sukmawati. 2025. “Analisis Nilai Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
Dalam Buku Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H. Abdurrahman wahid
Pekalongan. Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci: Nilai Karakter, Anak Usia Dini, Wasiat Luqman.
Nilai karakter merupakan seperangkat prinsip moral yang menjadi dasar

dalam membentuk sikap, perilaku, dan kebiasaan positif anak dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter anak usia dini memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut sejak masa golden age sebagai
fondasi pembentukan kepribadian, moral, dan nilai sosial. Penanaman karakter
melalui pengalaman konkret dan keteladanan merupakan langkah efektif agar anak
dapat memahami dan meniru perilaku positif secara langsung. Buku cerita
bergambar menjadi media pembelajaran yang efektif karena menyajikan nilai-nilai
karakter melalui alur cerita dan tokoh yang dekat dengan kehidupan anak. Melalui
pendekatan yang menarik dan bermakna, buku cerita mampu menanamkan nilai-
nilai karakter secara menyenangkan dan kontekstual sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia dini.

Dengan demikian, peneliti mengemukakan dua rumusan masalah dalam
penelitian ini. Pertama, apa saja nilai pendidikan karakter anak usia dini yang
terdapat dalam buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim? Kedua, bagaimana
kesesuaian nilai-nilai tersebut dengan kebutuhan perkembangan karakter anak usia
dini di Indonesia saat ini? Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
pendidikan karakter anak usia dini serta peran buku cerita bermakna sebagai media
efektif dalam penanaman nilai-nilai karakter. Oleh karena itu, analisis dilakukan
untuk mengidentifikasi dan mengkaji nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim menilai relevansinya dengan
kebutuhan perkembangan karakter anak usia dini di Indonesia masa kini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research). Sumber data primer berasal dari teks naratif dalam
sembilan seri buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim, sedangkan data sekunder
mencakup teori perkembangan kognitif Jean Piaget, nilai pendidikan karakter
Kemendikbud, konsep birrul walidain, serta dimensi Profil Pelajar Pancasila.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) melalui
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim
memuat lima nilai pendidikan karakter utama, yaitu religius, tanggung jawab, cinta
damai, peduli sosial, dan birrul walidain. Melalui tokoh, dialog, dan alur cerita yang
konkret serta sesuai dengan kebutuhan anak pada tahap praoperasional menurut
teori Jean Piaget. Selain itu, nilai-nilai tersebut juga relevan dengan dimensi Profil
Pelajar Pancasila. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku seri 9
Wasiat Luqman Al Hakim merupakan media literasi Islami yang efektif untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada anak usia dini secara kontekstual,
menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangannya.



viii

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah melimpahkan

ramhat-Nya. Berkat karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang

berjudul “Analisis Nilai Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Dalam Buku Seri 9

Wasiat Luqman Al Hakim”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan

meraih gelar sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia

Dini FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shalawat serta salam

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, semoga kita semua mendapatkan

syafaatnya di yaumil akhir nanti. Aminn.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh

karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu Rofiqotul Aini, M.Pd.I., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak

Usia Dini UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Bapak Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,

sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi.

5. Ibu Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, S.Psi., M.A., selaku Dosen Pembimbing

Akademik penulis di Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.



ix

6. Semua pihak yang telah membantu baik materi dan motivasi dalam proses

mengerjakan skripsi ini.

Semoga segala bentuk bantuan dan dukungan yang diberikan oleh berbagai

pihak mendapatkan balasan yang berlipat dan menjadi catatan amal sholeh. Peneliti

meyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari isi maupun tulisan skripsi

ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak

masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran di masa

depan.

Pekalongan, 17 Oktober 2025

Suci Sukmawati
NIM. 2421031



x

DAFTAR ISI

COVER .......................................................................................................... i

PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................ ii

NOTA PEMBIMBING .................................................................................. iii

PENGESAHAN .............................................................................................. iv

MOTO ............................................................................................................. v

PERSEMBAHAN........................................................................................... vi

ABSTRAK ...................................................................................................... vii

KATA PENGANTAR .................................................................................... viii

DAFTAR ISI................................................................................................... x

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xii

DAFTAR BAGAN.......................................................................................... xiii

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xiv

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1

1.1 Latar Belakang Masalah................................................................ 1

1.2 Identifikasi Masalah ...................................................................... 9

1.3 Pembatasan Masalah ..................................................................... 10

1.4 Rumusan Masalah ......................................................................... 10

1.5 Tujuan Penelitian........................................................................... 11

1.6 Manfaat Penelitian......................................................................... 11

1.7 Sistematika Penulisan.................................................................... 12

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................ 14

2.1 Deskripsi Teoritik.......................................................................... 14

2.2 Kajian Penelitian Yang Relavan ................................................... 29

2.3 Kerangka Berpikir ......................................................................... 32

BAB II METODE PENELITIAN................................................................. 34

3.1 Desain Penelitian........................................................................... 34

3.2 Fokus Penelitian ............................................................................ 34

3.3 Data dan Sumber Data................................................................... 35

3.4 Teknik Pengumpulan Data ............................................................ 37

3.5 Teknik Keabsahan Data ................................................................ 38



xi

3.6 Teknik Analisis Data..................................................................... 39

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.............................. 41

4.1 Hasil Penelitian ............................................................................. 41

4.1.1 Deskripsi Buku Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim............... 41

4.1.2 Hasil Penelitian Nilai Pendidikan Karakter Anak Usia Dini

Dalam Buku Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim ................... 43

4.1.3 Hasil Penelitian Kesesuaian Nilai Pendidikan Karakter Dalam

Buku Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim Dengan Kebutuhan

Perkembangan Karakter Anak Usia Dini di Indonesia Saat Ini 51

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian ........................................................ 62

4.2.1 Analisis Hasil Penelitian Nilai Pendidikan Karakter Anak Usia

Dini Dalam Buku Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim ........... 62

4.2.2 Analisis Hasil Penelitian Kesesuaian Nilai Pendidikan Karakter

Dalam Buku Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim Dengan Kebutuhan

Perkembangan Karakter Anak Usia Dini Di Indonesia Saat Ini80

BAB V PENUTUP.......................................................................................... 95

5.1 Simpulan........................................................................................ 95

5.2 Saran.............................................................................................. 97

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



xii

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Indikator Nilai Pendidikan Karakter ................................................ 35

Tabel 4.1 Seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim..................................................... 41



xiii

DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1  Kerangka Berpikir.......................................................................... 33



xiv

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi

Lampiran 2 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Tidak Menyekutukan

Allah

Lampiran 3 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Berbuat Baik Kepada

Orang Tua

Lampiran 4 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Bersyukur

Lampiran 5 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Jangan Tinggalkan

Sholat

Lampiran 6 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Merendahkan Suara

Lampiran 7 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Tawadhu’ dalam

Berjalan

Lampiran 8 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Kebaikan akan

Dibalas dengan Kebaikan

Lampiran 9 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Tidak Sombong

Lampiran 10 Cover Buku 9 Wasiat Luqman Al Hakim Seri Amar Makruf Nahi

Mungkar

Lampiran 11 Data Riwayat Hidup



1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter menurut Lickona (Loloagin et al., 2023:6014)

adalah usaha yang disengaja untuk membantu seseorang agar memahami,

peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. Selanjutnya, menurut

(Lubis et al., 2021:1080) pendidikan karakter anak usia dini adalah upaya untuk

menanamkan nilai-nilai etika dan moral pada anak-anak selama tahun-tahun

formatif mereka, mengakui bahwa usia ini sangat penting untuk

mengembangkan pemahaman tentang nilai-nilai ini, yang secara signifikan

mempengaruhi kehidupan masa depan mereka. Berdasarkan pengertian

tersebut, pendidikan karakter pada anak usia dini dapat didefinisikan sebagai

usaha pembinaan peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang

dimiliki peserta didik dalam menggali pemahaman, penanaman sikap dan

perilaku menjadi suatu kebiasaan sehingga nilai-nilai tersebut melekat dalam

jiwa peserta didik hingga dewasa.

Pembentukan karakter pada anak tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan

merupakan hasil dari proses yang berkelanjutan dan terarah. Dalam konteks

ini, usia dini menjadi fase paling strategis karena pada masa inilah anak sangat

mudah menerima, meniru, dan menyerap nilai-nilai yang diperoleh dari

lingkungan terdekatnya melalui interaksi sehari-hari (Hasanah dan Fajri,

2022:117). Anak usia dini berada pada rentang usia 0–6 tahun, dikenal sebagai

masa golden age atau masa emas, yaitu masa ketika perkembangan otak anak
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sangat pesat dan menjadi periode paling tepat untuk menanamkan nilai-nilai

moral dan karakter. Maka Pendidikan karakter harus dimulai sejak taman

kanak-kanak karena masa kanak-kanak merupakan tahap perkembangan

individu yang sangat penting, di mana terdapat peluang yang sangat besar bagi

pembentukan dan pengembangan karakter (Lubis et al., 2021:1079).

Pendidikan karakter anak usia dini merupakan bagian krusial yang tidak

terpisahkan dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa tujuan utama pendidikan

nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (Kulkarni & Karim, 2022:112). Untuk

mendukung tujuan tersebut, Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang

Kemendikbudristek) merumuskan 18 nilai pendidikan karakter yang menjadi

bagian dari program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Hasanah dan

Fajri, 2022:124). Nilai-nilai tersebut mencakup aspek fundamental dalam

pembentukan karakter anak sejak usia dini, yang kemudian menjadi landasan

bagi pengembangan Profil Pelajar Pancasila pada kebijakan kurikulum saat ini.

Hal ini jelas menggarisbawahi bahwa pendidikan karakter di Indonesia bukan

hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembangunan karakter sebagai

landasan utama dalam proses pembelajaran sejak usia dini.

Tujuan pendidikan nasional ini tidak terlepas dari peran orang tua sebagai
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fondasi awal pembentukan karakter anak, sehingga pendidikan karakter tidak

hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan

aktif keluarga dalam prosesnya. Orang tua berperan sebagai pendidik utama

dan panutan dalam membentuk karakter anak melalui interaksi langsung dan

suasana di lingkungan rumah, sedangkan sekolah dan lingkungan sekitar turut

memengaruhi perkembangannya secara positif maupun negative (Hasanah dan

Fajri, 2022:124). Oleh karena itu, pendidikan karakter yang diberikan secara

konsisten sejak usia dini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pendidikan

nasional, tetapi juga membentuk generasi yang tumbuh dalam ekosistem yang

kondusif terhadap nilai-nilai luhur, sehingga berpotensi besar menjadi bagian

dari masyarakat yang beradab dan mampu menjaga harmoni sosial di tengah

dinamika zaman.

Kurangnya penanaman nilai karakter sejak dini dapat berdampak serius

terhadap perkembangan moral anak, karena pada masa ini anak sedang

membentuk dasar kepribadian yang akan melekat hingga dewasa.

Ketidakadaan pendidikan karakter berkontribusi pada krisis moral yang

menyebabkan perilaku seperti bullying, penyalahgunaan narkoba, dan

kekerasan di kalangan remaja (Kulkarni & Karim, 2022:104). Menurut

Lickona (Loloagin et al., 2023:6020), kegagalan dalam pendidikan karakter

sejak dini akan berdampak pada terbentuknya generasi yang cerdas secara

intelektual tetapi miskin secara moral. Penanaman karakter yang tidak

memadai dapat menghambat pengembangan keterampilan sosial yang penting,

mengakibatkan kesulitan dalam membentuk hubungan yang sehat dan kerja tim
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(Hasanah & Fajri, 2022:124). Beberapa orang mungkin berpendapat bahwa

anak-anak dapat mengembangkan karakter secara alami melalui pengalaman

hidup. Namun tanpa pendekatan terstruktur, anak-anak mungkin secara tidak

sengaja mengadopsi sifat-sifat negatif dari lingkungan mereka,

menggarisbawahi pentingnya penanaman karakter yang disengaja

(Firmansyah, 2022:2553).

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak anak

usia dini tidak memperoleh pendidikan karakter yang memadai, baik di

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Tingginya kasus kekerasan yang

melibatkan anak usia dini menunjukkan lemahnya penanaman karakter sejak

usia awal. Data Kemen PPPA (2022) mencatat bahwa kekerasan seksual di

satuan pendidikan mencapai 36,4%, kekerasan psikis 26,1%, dan kekerasan

fisik 25%, dengan pelaku utama berasal dari lingkungan anak sendiri

(KemenPPPA, 2023). Hal ini tercermin dalam kasus perundungan di TK Binus

School Serpong, di mana anak usia 4 tahun mengalami kekerasan fisik berulang

dari teman sebayanya (KompasTV, 2024). Ketidakmampuan anak dalam

mengelola emosi dan menghargai sesama menjadi sinyal pentingnya

pendidikan karakter sejak dini. Lebih lanjut, di Pekanbaru, seorang anak TK

menjadi pelaku kekerasan seksual terhadap temannya, yang menurut KPAI

disebabkan oleh minimnya pengasuhan dan pembinaan moral sejak usia dini

(KemenPPPA, 2024).

Ketiga kasus ini memperkuat urgensi penanaman karakter sejak masa

golden age untuk mencegah perilaku menyimpang dan membentuk generasi
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yang bermoral, berempati, dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat.

Data Badan Pusat Statistik mencatat Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK)

Indonesia 2024 turun menjadi 3,85 dari 3,92 pada tahun sebelumnya, yang

menandakan penurunan perilaku antikorupsi di masyarakat. Hal ini

mengindikasikan bahwa korupsi kecil semakin dianggap wajar, terutama di

kalangan dewasa, seperti dalam praktik suap atau pemberian hadiah untuk

mempercepat urusan (MetroTvNews, 2024). Kondisi ini mencerminkan bahwa

figur teladan serta lingkungan sosial yang seharusnya menjadi panutan dan

ruang pembentukan karakter anak belum sepenuhnya mampu memberikan

contoh dan lingkungan yang mendukung perkembangan nilai-nilai karakter

yang baik.

Hamka dalam (Chaer & Suud, 2020:137) menegaskan bahwa metode

pendidikan karakter yang paling efektif adalah melalui keteladanan yang

dilakukan oleh orang tua, sekolah, dan lingkungan sekitar. Dalam

pandangannya, keluarga terutama orang tua memegang peran penting sebagai

role model utama dalam pembentukan karakter anak, menjadi titik tolak

(starting point) perkembangan anak dan unsur penentu dalam perkembangan

kepribadian anak. Pendidikan dalam keluarga menjadi wahana utama bagi

proses internalisasi dan transformasi nilai-nilai agama, budaya, serta

kemasyarakatan (enkulturasi) (Chaer & Suud, 2020:135).

Namun pada realitanya, minimnya partisipasi masyarakat dalam

menciptakan ekosistem sosial yang ramah anak menyebabkan anak usia dini

lebih mudah meniru perilaku negatif yang dilihatnya sehari-hari. Krisis
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keteladanan, lemahnya komunikasi, dan kurangnya kontrol sosial di

lingkungan sekitar turut memperburuk kondisi tersebut, sehingga diperlukan

sinergi nyata antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membangun

karakter anak secara utuh dan berkelanjutan. Dalam menghadapi krisis

keteladanan dan lemahnya kontrol sosial, literasi khususnya melalui kegiatan

membaca cerita dapat menjadi alternatif strategis dalam menanamkan

pendidikan karakter sejak usia dini (Kulkarni & Karim, 2022:104). Literasi

dalam konteks ini tidak hanya mencakup kemampuan membaca, tetapi juga

mencakup kemampuan memahami dan menginternalisasi pesan moral melalui

media bacaan yang sesuai perkembangan anak (Munawarah et al., 2023:42).

Pendekatan yang menyeluruh dalam literasi berperan dalam membentuk

landasan moral yang kokoh bagi anak, sekaligus membekali mereka untuk

tumbuh menjadi pribadi yang memiliki rasa tanggung jawab dan empati

(Munawarah et al., 2023:42). Kegiatan literasi awal, seperti mendongeng dan

membaca, tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga

memperkenalkan anak pada perspektif dan nilai yang beragam, yang sangat

penting untuk membangun karakter. Literasi menjadi sarana efektif untuk

membentuk nilai-nilai karakter anak usia dini dengan penggunaan media

literasi yang sesuai tahap perkembangan anak seperti buku cerita bergambar,

video edukatif, atau permainan berbasis cerita memungkinkan penyampaian

nilai-nilai karakter secara menarik dan mudah dipahami (Bunayyah et al.,

2025:1334).

Pemilihan buku dengan muatan nilai karakter yang berbobot dan relevan
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dengan kehidupan sehari-hari memudahkan anak dalam memahami pesan

moral karena isi cerita terasa dekat dengan pengalaman mereka. Buku cerita

bergambar merangsang kreativitas anak-anak dengan menyajikan skenario

imajinatif yang mendorong mereka untuk berpikir melampaui pengalaman

langsung mereka. Nilai-nilai yang ditampilkan dalam cerita cenderung diikuti

dan diinternalisasi oleh anak, sehingga tokoh-tokoh dalam cerita dapat

berperan sebagai figur teladan yang membentuk perilaku positif (Bunayyah et

al., 2025:1334). Oleh karena itu, selain tampilan visual dari buku dan metode

penyampaian yang tepat oleh pendidik atau orang tua, isi cerita yang memuat

nilai-nilai positif dan mudah dipahami menjadi komponen penting dalam

proses penanaman dan perkembangan karakter anak usia dini.

Sebagai salah satu solusi dalam menanamkan nilai karakter melalui

literasi, buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim memberikan contoh konkret

tentang penyampaian nilai-nilai positif secara tepat sasaran. Buku ini

memanfaatkan kekuatan narasi dan ilustrasi untuk membangun pemahaman

anak terhadap nilai-nilai moral dengan cara yang menyenangkan dan mudah

diterima. Buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim menyampaikan pesan-pesan

moral dan nilai pendidikan karakter melalui kisah berlatar keluarga yang

diambil dari nasihat Luqman kepada anaknya, yang dikemas secara kontekstual

dan relevan dengan kehidupan anak-anak masa kini. Nilai seperti ketaatan

kepada orang tua, kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, serta akhlak mulia

lainnya dihadirkan melalui tokoh dalam keluarga yang bisa dijadikan figur

teladan. Dengan dukungan dari orang tua atau guru sebagai fasilitator, anak-
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anak tidak hanya menikmati cerita, tetapi juga meniru perilaku positif dari

tokoh dalam buku, sehingga proses pembentukan karakter berlangsung secara

efektif dan berkelanjutan.

Luqman Al Hakim adalah sosok yang dihormati dalam tradisi Islam dan

secara khusus disebut dalam Al Qur'an, terutama dalam Surah Luqman ayat 12.

Ayat ini menyoroti kebijaksanaan yang dianugerahkan Allah kepadanya,

sekaligus menegaskan perannya sebagai seorang ayah dan pendidik. Luqman

digambarkan sebagai sosok bijak yang menyampaikan pelajaran hidup penting

kepada anaknya, seperti pentingnya tauhid dan sikap rendah hati. Nasihat

Luqman kepada anaknya mencakup nilai-nilai moral dan spiritual yang

esensial, menjadikan kisahnya sebagai pedoman yang tak lekang oleh waktu

dalam pengembangan pribadi maupun etika sosial (Khomaeny dan Habibie,

2020:49).

Atas dasar itulah, buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim disusun sebagai

media literasi yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada anak

usia dini. Buku ini memecah pesan pesan Luqman menjadi sembilan seri, di

mana setiap seri membahas satu wasiat utama yang disampaikan kepada

anaknya. Pendekatan ini membuat isi buku menjadi lebih fokus, sistematis, dan

mudah dipahami oleh anak sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif

mereka. Keunggulan buku ini dibanding buku cerita lainnya terletak pada

kombinasi antara keteladanan tokoh Luqman Al Hakim, dasar nilai yang

bersumber dari ajaran Al Qur’an, serta penyajian isi yang menyesuaikan

dengan karakteristik perkembangan anak, menjadikannya pilihan ideal dalam
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pendidikan karakter usia dini.

Namun, meskipun buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim mengandung

nilai-nilai karakter yang sangat penting dan relevan dengan kebutuhan

perkembangan anak usia dini, kajian ilmiah yang secara khusus membahas

potensi buku ini sebagai media dalam pembelajaran karakter masih sangat

terbatas. Belum terdapat analisis yang komprehensif mengenai bagaimana

muatan nilai tersebut dapat secara efektif diterapkan dalam konteks pendidikan

anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan

menganalisis bagaimana nilai karakter disampaikan dalam buku tersebut dan

bagaimana kesesuaian nilai tersebut dengan kebutuhan perkembangan karakter

anak usia dini di Indonesia saat ini.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang mendasari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter anak usia dini penting dalam membentuk kepribadian

dan menjadi fokus kebijakan nasional yang menekankan nilai moral, sosial,

dan spiritual melalui keteladanan.

2. Buku cerita anak efektif sebagai media penanaman karakter karena

menyajikan nilai moral melalui tokoh, dialog, dan alur yang dekat dengan

pengalaman anak.

3. Buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim berpotensi menjadi sarana

penanaman karakter, namun belum ada yang mengkaji secara sistematis.
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1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi untuk menjaga fokus dan kedalaman kajian,

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Fokus pada analisis nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam buku seri

9 Wasiat Luqman Al Hakim, tanpa membahas ilustrasi atau desain grafis.

2. Nilai yang dianalisis merujuk pada 18 nilai karakter versi Kemendikbud

dengan tambahan nilai birrul walidain, yang kemudian dikristalisasi

menjadi lima nilai utama: religius, tanggung jawab, cinta damai, peduli

sosial, dan birrul walidain.

3. Analisis disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini, khususnya pada

tahap praoperasional menurut Piaget yang berada pada usia 2 sampai 7

tahun.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berfungsi sebagai panduan untuk mengarahkan

peneliti, menjaga fokus pada objek yang diteliti, dan menjawab pertanyaan

yang menjelaskan permasalahan penelitian. Rumusan terkait judul penelitian

ini:

1. Apa saja nilai pendidikan karakter anak usia dini dalam buku seri 9 Wasiat

Luqman Al Hakim?

2. Bagaimana kesesuaian nilai pendidikan karakter dalam buku seri 9 Wasiat

Luqman Al Hakim dengan kebutuhan perkembangan karakter anak usia dini

di Indonesia saat ini?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini

memiliki tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter anak usia dini yang

terkandung dalam buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim.

2. Menganalisis kesesuaian nilai pendidikan karakter dalam buku tersebut

dengan kebutuhan perkembangan karakter anak usia dini di Indonesia saat

ini.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis dengan adanya kehadiran penelitian ini semoga bisa

dijadikan bahan pengembangan pemikiran serta acuan teoritis orang

tua/pendidik dalam pengembangan pendidikan karakter anak usia dini

sesuai dengan Wasiat Luqman Al Hakim dan juga semoga bisa menjadi

referensi dan masukan bagi peneliti berikutnya.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan memberi wawasan tentang

penerapan nilai karakter dalam Wasiat Luqman Al Hakim serta

meningkatkan kesadaran akan peran mereka dalam membentuk

karakter moral anak.

b. Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian ini diharapkan

dapat membantu mengintegrasikan nilai-nilai karakter dari Wasiat

Luqman Al Hakim dalam kurikulum, menciptakan metode pengajaran
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yang mendukung pembentukan karakter positif anak.

c. Bagi Akademik UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,

diharapkan dapat memperkaya literatur dan kajian tentang pendidikan

karakter anak usia dini. Penelitian ini juga mampu menjadi bahan

acuan bagi penelitian yang selanjutnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah struktur pemikiran yang berfungsi untuk

memberikan sebuah gambaran mengenai inti-inti yang akan menjadi fokus

pada penelitian. Pembagian dalam sistematika penulisan penelitian terdiri dari:

Bab I, membahas mengenai struktur penelitian yang menjadi landasan

pemikiran utama untuk pembahasan bab berikutnya, yang terdiri dari: latar

belakang permasalahan, identifikasi permasalahan, pembatasan permasalahan,

rumusan permasalahan, serta tujuan dan manfaat dari penelitian.

Bab II, dalam bab ini diuraikan penjelasan mengenai teori pendidikan

karakter untuk anak usia dini dan buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim, serta

penelitian sebelumnya yang berkaitan dan kerangka pemikiran penelitian.

Bab III, dalam bab ini terdapat penjelasan mengenai desain penelitian,

fokus penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, cara menguji

keabsahan data, serta metode analisis data.

Bab IV, pada bagian ini berisi pemaparan hasil data penelitian dan

membahas hasil temuan penelitian. Yaitu apa saja nilai karakter yang

disampaikan dalam buku tersebut dan bagaimana kesesuaian nilai tersebut

dengan kebutuhan perkembangan karakter anak usia dini di Indonesia saat ini.
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Bab V, dalam bab ini terdapat kesimpulan dari penelitian. Yang

mencakup dua pembahasan, terdiri dari ringkasan penelitian berupa temuan

penelitian dan rekomendasi untuk pembaca, peneliti berikutnya, serta penulis

karya sastra terutama buku cerita.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Nilai pendidikan karakter anak usia dini dalam buku seri 9 wasiat luqman

al hakim

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan, buku seri

9 Wasiat Luqman Al Hakim mengandung berbagai nilai karakter penting,

antara lain religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa

ingin tahu, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial,

tanggung jawab, dan birrul walidain. Dari 18 nilai karakter menurut

Kemendikbud, peneliti menemukan bahwa tidak semua nilai muncul dalam

buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim. Beberapa nilai seperti semangat

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, toleransi, dan peduli

lingkungan tidak ditemukan secara eksplisit maupun implisit dalam teks.

Hal ini dapat disebabkan oleh konteks buku yang lebih berfokus pada

pembentukan karakter religius dan moral anak usia dini, sehingga aspek

kebangsaan tidak menjadi perhatian utama dalam ceritanya.

Nilai birrul walidain dalam buku seri 9 Wasiat Luqman Al Hakim

menunjukkan kesesuaian dengan makna QS. Luqman ayat 12–19

sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Azhar, yaitu ajaran agar anak

menghormati, menaati, dan mendoakan kebaikan bagi orang tua. Buku ini

menampilkan perilaku konkret berbakti kepada orang tua melalui
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keteladanan tokoh dan situasi yang relevan dengan kehidupan anak usia

dini.

2. Kesesuaian nilai pendidikan karakter dengan kebutuhan perkembangan

karakter anak usia dini di Indonesia

Analisis menunjukkan bahwa kelima nilai pendidikan karakter dalam

buku tersebut sesuai dengan kebutuhan tahap perkembangan anak usia dini

pada tahap praoperasional menurut Piaget, di mana anak belajar memahami

konsep melalui pengalaman konkret dan simbol yang sederhana. Nilai ini

menstimulasi perkembangan moral, sosial, dan emosional anak, seperti

empati, pengendalian diri, tanggung jawab, kerjasama, dan kepedulian

terhadap lingkungan.

Selain itu, kelima nilai karakter ini juga sejalan dengan kebutuhan

perkembangan karakter anak di Indonesia saat ini, dilihat dari

kesesuaiannya dengan Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup beriman dan

bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bergotong-royong, mandiri, dan

bernalar kritis yang menjadi pedoman pengembangan karakter dan

kompetensi peserta didik di Indonesia. Dengan demikian, buku ini tidak

hanya relevan sebagai media literasi, tetapi juga efektif mendukung

pembentukan karakter anak sesuai kebutuhan perkembangan anak usia dini.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan

Pemanfaatan buku cerita yang sarat dengan nilai karakter dapat

menjadi solusi dalam penerapan pendidikan karakter, karena

menghadirkan pengalaman konkret bagi anak. Dengan buku sebagai

media pembelajaran yang konkret, anak dapat meniru dan

menginternalisasi perilaku positif sesuai dengan tahap perkembangan

kognitif praoperasional.

2. Bagi orang tua

Melalui buku cerita yang sarat dengan nilai karakter, anak dapat

memahami konsep dasar dan cara mengimplementasikan nilai-nilai

karakter sebagai penanaman awal. Namun, untuk membentuk individu

berkarakter, diperlukan kontribusi aktif dari orang tua dalam membangun

kebiasaan bermoral, seperti religius, tanggung jawab, cinta damai, peduli

sosial, dan birrul walidain, agar nilai-nilai tersebut tertanam secara

konsisten.

3. Bagi penulis buku anak

Disarankan untuk memperhatikan penyajian cerita yang memuat nilai

karakter secara eksplisit, sehingga pesan moral dapat diterima dengan

mudah dan efektif oleh pembaca usia dini.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Dianjurkan untuk mengkaji implementasi nilai pendidikan karakter

dalam konteks yang lebih luas, misalnya di sekolah, keluarga, dan

masyarakat, serta mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih

interaktif untuk mendukung internalisasi karakter pada anak usia dini.
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